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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai representasi idealisme,
implementasi dan diskriminasi terhadap penampilan yang ada pada masyarakat

Korea dalam Komik Webtoon Lookism (-2/2 X/4&f+2/iNaemojisangjuei) yang

ditulis oleh Park Tae Jun 2FEfZE pada 2015. Permasalahan yang dikaji adalah

bagaimana bentuk idealisme, implementasi dan diskriminasi pada masyarakat
Korea yang dialami akibat fenomena Lookism tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui dan mengungkapkan bentuk idealisme, implementasi dan
diskriminasi yang terjadi pada masyarakat Korea dalam komik Webtoon Lookism

(22 X4 7= 9 \Waemojisangjuei). Teori pokok yang digunakan dalam penelitian

ini adalah teori sosiologi sastra Swingewood. Dalam teori Swingewood tersebut
terdapat tiga perspektif yang dapat digunakan untuk melihat fenomena sosial
budaya dalam karya sastra, yaitu berdasarkan: cerminan zaman, situasi sosial
penulis dan momen sejarah tertentu.

Berdasarkan analisis tersebut, diketahui bahwa komik Webtoon tersebut
dapat menggambarkan idealisme masyarakat Korea terhadap penampilan. Bentuk
idealisme, implementasi dan diskriminasi terhadap penampilan tersebut, antara
lain bentuk wajah yang mungil, bentuk tubuh yang gagah dan tegap, diet dan hal
lainnya yang kemudian mempengaruhi maraknya operasi plastik. Pemakaian
barang-barang ber-merek yang menjadi salah satu penunjang penampilan. Dapat
diketahui juga barang-barang ber-merek apa saja yang dianggap prestisius. Serta,
bentuk diskriminasi dan bullying yang terjadi akibat adanya fenomena Lookism ini.
Berdasarkan hasil analisis juga dapat diketahui bentuk dikriminasi terhadap
penampilan dalam komik ini berupa diskriminasi pekerjaan, tidak diakui
keeksistensiannya dan kemudahan untuk mendapatkan kepopuleran, teman atau
pacar. Selain itu, diketahui juga beberapa bentuk bullying yang terjadi, seperti
bullying secara fisik, verbal, relasional, pelecehan seksual dan ancaman yang
mengarah ke cyber bullying.

Kata kunci: Idealisme, Implementasi, Diskriminasi, Penampilan, Bullying,
Sosiologi Sastra.
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ABSTRACT

This research focuses on representation of idealism, implementation and
discrimination toward apperance in Korean society in a Webtoon comic titled

Lookism (2/&2 X/4/2/Waemojisangjuei) written by Park Tae Jun published on

2015. This research studies the forms of idealism, implementation, and
discrimination that exist in Korea due to the phenomenon of Lookism. Moreover,
the aims of this research are to explain and to describe the forms of idealism,
implementation, and discrimination against the appearance that occured in Korean
society, which  represented in the Webtoon comics  Lookism

(/&2 X/4F =S Waemojisangjuei). This undergraduate thesis uses literature

sociological theory by Swingewood. In Swingewood sociology of literature there
are three perspectives to observe cultures, which are: reflection of specific period,
the writer’s social environment, and certain event in history.

The conclusion of this anylisis is this Webtoon comic portrays the idealism
against the appearance toward Korean society. the Forms of the idealism,
implementation and discrimination against the appearance that being analyzed in
this thesis are face characteristic, body shape and the diet which all give effect to
the rise of plastic surgery in Korean society based on webtoon comics lookism.
Besides, usage of branded goods is one of the things that supports the appearance.
It can be knowed too which brand that is reputed as one of prestige brands. Based
on the analysis, it can be concluded that the forms of discrimination and bullying
against appearance inside Webtoon comic Lookism are the discrimination to get a
job, rejection on the society and unpopularity. In addition, there are several
bullying forms that happened such as physical bullying, verbal bullying, relational
bullying, sexual harassment and threat that aim to cyber bullying.

Keywords : ldealism, Implementation, Discrimination, Appearance, Bullying,
Sociology of Literature.

XXVi



IDEALISME, IMPLEMENTASI DAN DISKRIMINASI MASYARAKAT KOREA TERHADAP PENAMPILAN
DALAM WEBTOON LOOKISM
(WAEMOJISANGJUEUI): KAJIAN SOSIOLOGI SASTRA
LISTYA CITRA OCTORA, Dr. Novi Siti Kussuji Indrastuti
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

2 7s HE QEX[YFolE Sl &= AtE[of LIEtLIE ALE
EME MHstCt 2 =82 Swingewood o] 28 & ALE|EHX B8 0|BE
Ar&etCh ol 28 o8 Al 7tX| ol U=Cl, 8 Al-of CHEr ghg,
E7to| AbE|A 2t E, EH JAHA Atzd0|Ct.

Ol 2Aoil et AE AR XY F ol E Sall = Atz[e] 2|=2oi CHE
Al
o

olgE & + Uct. L2=oi gt o]

ALt

Orx|gfe 2z QEX|YFo| ¥y MEol| LIELtE REI AR
AEO| SFE & + ACk HYo| AE, ALE[olM EXY 7HR|IE 1E ¥X|
Rote A, old TIFE EH AM#X| Rot= WE0| ol AE2| ofo|ch. &
EZ29| 7 £ & &+ =0, ol F3, MAX F=, Ato|H 3, Y
2 g35|S0| ol Z=olct

XXVii



